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ABSTRAK 

 

PENGARUH INFLASI DAN NILAI IMPOR TERHADAP NILAI 

 TUKAR RUPIAH PER US DOLLAR DI INDONESIA 

 

 

 

 Oleh :  

Risdawati Sri Rejeki 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan nilai impor 

terhadap nilai tukar Rupiah per US Dollar di Indonesia. Data yang digunakan 

adalah data sekunder periode tahun 2000 sampai dengan 2013, yang diperoleh 

melalui Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Indonesia. Data yang dianalisis 

terlebih dahulu dibuat indeks. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dengan menggunakan model kuadrat terkecil biasa (Ordinary 

Least Square). Indeks nilai tukar Rupiah per US Dollar sebagai variabel terikat 

sedangkan inflasi dan indeks nilai impor sebagai variabel bebas. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi dan indeks nilai impor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks nilai tukar Rupiah per US 

Dollar di Indonesia.  

 

Kata Kunci : Indeks nilai tukar Rupiah per US Dollar, Inflasi, Indeks Nilai    

Impor  
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ABSTRACT 
 
 

THE EFFECTS OF THE INFLATION AND THE IMPORT VALUE ON 

THE EXCHANGE RATES OF RUPIAH PER US DOLLAR IN 

INDONESIA 

 

 

By: 

 
Risdawati Sri Rejeki; Drs. H.M. Komri Yusuf, M. Si.; Imam Asngari, S.E., M.Si 

 

 

  The objective of this study was to reveal the effects of the inflation and the 

import value on the exchage rates of Rupiah per US Dollar in Indonesia. The data 

used were the secondary data from the period of 2000 to 2013 which were 

obtained from Bank Indonesia and the Indonesian Central Bureau of Statistics. 

The data analyzed were first created into the index. The analysis technique used 

was the multiple regression analysis using ordinary least squares models 

(Ordinary Least Square). The index of the exchange rates of the Rupiah per US 

dollar was considered as the dependent variable, while the inflation and the import 

value index were considered as the independent variables. The results of  this 

study indicated that the variables of the inflation and the import value indices had 

a positive and significant effect on the index of the exchange rates of Rupiah per 

US Dollar in Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pentingnya peranan kurs mata uang baik bagi negara maju maupun negara sedang 

berkembang. Berbagai upaya dilakukan untuk menjaga posisi kurs mata uang 

suatu negara agar berada dalam keadaan yang relatif stabil. Stabilitas kurs mata 

uang ini juga dipengaruhi oleh sistem kurs yang dianut oleh suatu negara (Pratiwi 

& Santosa, 2012). Kurs merupakan salah satu harga yang penting dalam 

perekonomian terbuka, karena ditentukan oleh adanya keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang menganut sistem  

perekonomian kecil terbuka telah mengalami beberapa penggantian sistem kurs 

seiring dengan periode kepemimpinan negara Republik Indonesia. Sejak tahun 

1997-sekarang, pemerintah memutuskan bahwa sistem kurs Indonesia adalah 

sistem kurs mengambang bebas menggantikan sistem kurs mengambang 

terkendali. Semenjak pemberlakuan sistem kurs mengambang bebas ini, 

pergerakan nilai tukar mata uang Dollar AS terhadap Rupiah mengalami 

keterpurukan akibat krisis moneter yang mengakibatkan nilai Rupiah terdepresiasi 

sangat ekstrim terhadap nilai Dollar AS. Depresiasi maupun apresiasi mata uang 

merupakan dampak dari adanya fluktuasi nilai tukar mata uang. 
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Perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan negara lain dan 

menjadikan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat. Hal ini tidak bisa 

dihindari oleh negara manapun, termasuk Indonesia. Penggunaan uang dalam 

perekonomian terbuka menurut mata uang yang telah disepakati akan 

memperlancar transaksi perdagangan internasional. Dalam penelitian ini 

digunakan mata uang pembanding yaitu Dollar Amerika Serikat (US Dollar). 

Peranan US Dollar menjadi sangat penting sebab aktivitas perdagangan 

internasional dilakukan oleh sebagian besar negara sedang berkembang dengan 

menggunakan mata uang US Dollar, termasuk Indonesia. Bagi negara Indonesia, 

Amerika Serikat merupakan partner aktivitas perdagangan yang dominan yang 

secara otomatis menilai kegiatan perdagangannya dengan mata uang US Dollar. 

Jika kurs Rupiah terhadap Dollar AS tidak stabil, maka akan mengganggu 

perdagangan yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi karena perdangangan 

dinilai dengan Dollar (Puspitaningrum et al, 2014). 

Nilai valuta asing sering mengalami fluktuasi, hal ini berkaitan dengan 

harga. Perubahan nilai tersebut disebabkan oleh banyak hal, diantaranya : 

perubahan tingkat inflasi, perubahan tingkat suku bunga, perubahan tingkat 

pendapatan serta seberapa besar peran pemerintah dalam perekonomian (Madura, 

2000 dalam Santosa, 2008). Fenomena yang kerap kali terjadi berhubungan 

dengan kurs mata uang yaitu fluktuasi nilai mata uang yang tidak menentu. 

Pergerakan naik turunnya data nilai tukar Rupiah per US Dollar selama periode 

pemberlakuan sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating exchange rate 

system) dapat dilihat dalam Grafik 1.1 berikut.  
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Sumber : Bank Indonesia, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, data diolah 

Grafik 1.1 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Per US Dollar 

  

Bila diamati dari pergerakannya tampak bahwa nilai tukar rupiah tertinggi 

terjadi pada tahun 2003 dengan konversi sebesar Rp 8.465 per US Dollar. Namun 

nilai tukar Rupiah mulai terdepresiasi (melemah) pada periode selanjutnya sampai 

akhir tahun 2005 sebesar Rp 9.830 per US Dollar. Selanjutnya pada tahun 2006 

Rupiah kembali menguat hingga berada di level Rp 9.020 per US Dollar.  

Depresiasi nilai tukar Rupiah tertinggi ditunjukkan pada tahun 2008 yang 

disebabkan adanya krisis subprime mortgage yang berdampak pada sektor 

finansial dan mempengaruhi nilai tukar. Nilai tukar Rupiah mengalami penguatan 

pada tahun 2010, namun sejak tahun 2011 nilai tukar Rupiah semakin melemah 

hingga akhir tahun 2013 sebesar Rp 12.189 per US Dollar. 

Perubahan nilai tukar Rupiah per US Dollar dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Beberapa diantaranya adalah kondisi makro ekonomi suatu negara. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan kajian tentang interaksi variabel 
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ekonomi makro tersebut dalam menentukan nilai tukar. Nucu (2011) menganalisis 

keterkaitan antara nilai tukar mata uang Romania dengan variabel independennya 

yaitu PDB, jumlah uang beredar, inflasi dan neraca pembayaran. Peneliti lainnya, 

Triyono (2008) menganalisis perubahan kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika. 

Adapun variabel yang digunakan antara lain inflasi, jumlah uang beredar (JUB), 

suku bunga SBI dan nilai impor.  

Dalam penelitian ini, kondisi makro ekonomi yang digunakan sebagai 

variabel bebas yang mempengaruhi perubahan nilai tukar Rupiah adalah tingkat 

inflasi dan nilai impor. Inflasi merupakan salah satu indikator makro ekonomi 

yang memiliki hubungan erat dengan nilai tukar. Inflasi adalah kenaikan harga 

barang-barang yang bersifat umum dan terus menerus. Inflasi akan mempengaruhi 

perubahan pergerakan nilai kurs karena mewakili nilai daya beli yang terjadi 

disuatu negara tersebut. Dalam hubungannya dengan nilai tukar, tingkat inflasi 

yang tinggi disuatu negara akan menyebabkan harga barang-barang produksi 

dalam negeri menjadi lebih  mahal, sehingga barang-barang tersebut kurang 

kompetitif di pasar internasional (Agustin, 2009). 

Indikator makro ekonomi lain yang mempengaruhi nilai tukar Rupiah 

adalah nilai impor. Dalam perekonomian terbuka bisa menjadi peluang dan juga 

menjadi tantangan. Keterbukaan itu dapat menjadi peluang karena produk dalam 

negeri mengalami restriksi ekspor yang semakin rendah di negara tujuan ekspor. 

Di sisi lain produk impor pun mendapat restriksi yang semakin kecil di pasar 

dalam negeri. Apabila kita dapat memenangkan persaingan maka nilai tukar 

rupiah terhadap mata uang asing akan mengalami apresiasi, demikian pula 
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sebaliknya. Selain ekspor dan impor tentu masih ada variabel ekonomi makro 

lainnya yang patut diduga mempengaruhi nilai tukar tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, inflasi dan nilai impor dapat 

mempengaruhi fluktuasi nilai tukar Rupiah. Jika inflasi meningkat maka nilai 

tukar akan mengalami depresiasi, begitu juga bila nilai impor meningkat maka 

akan terjadi pelemahan (depresiasi) nilai tukar. Penggunaan variabel inflasi, dan 

nilai impor merupakan hal menarik untuk diteliti. Karena kedua variabel itu 

menujukkan kondisi makroekonomi suatu negara dan untuk melihat dampaknya 

terhadap nilai tukar. Berdasarkan hal inilah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi dan Nilai Impor Terhadap Nilai 

Tukar Rupiah Per US Dollar di Indonesia”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah Bagaimana 

pengaruh variabel inflasi dan nilai impor terhadap nilai tukar Rupiah per US 

Dollar di Indonesia periode 2000-2013? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel inflasi dan nilai impor 

terhadap nilai tukar Rupiah per US Dollar di Indonesia periode 2000-2013. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang faktor yang 

dapat mempengaruhi nilai tukar Rupiah per US Dollar di Indonesia. 

2. Manfaat operasional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

informasi bagi peneliti selanjutnnya 

3. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan antara teori dan 

kenyataan yang ada di indonesia, khusunya mengenai temuan baru dan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor yang mempengaruhi nilai 

tukar Rupiah per US Dollar di Indonesia. 



80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achsani, Noer Azam, et al. 2010. “The Relationship between Inflation and Real 

Exchange Rate: Comparative Study between ASEAN+3, the EU and 

North America”. European Journal of Economics, Finance and 

Administrative Sciences.  Hal 69-76. 

 

Abdillah, Iqbal, et al. 2007. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah”. MEPA Ekonomi, Vol 2 No. 1. 

 

Agustin, Grisvia. 2009. ”Analisis Paritas Daya Beli Pada Kurs Rupiah Terhadap 

Dolar Amerika Serikat Periode September 1997- Desember 2007 dengan 

Menggunakan Metode Error Correction Model”. JESP, Vol 1 No. 1. Hal 

27-38. 

 

Ahmad, Tauhid. 2002. “Dinamika Nilai Tukar dan Inflasi serta Dampaknya 

Terhadap Kestabilan Moneter”. TEMA, Vol 3 No.1. Hal 82-93. 

 

Ajijah, Shochrul R, et al. 2011. Cara Cerdas Menguasai Eviews. Jakarta: Penerbit 

Salemba Empat. 

 

Amir, H & Wibowo T. 2005. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar 

Rupiah”. Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan. 

 

Ariefianto, Moch. D. 2012. Ekonometrika Esensi dan Aplikasi dengan 

Menggunakan Eviews. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

 

Asngari, Imam. 2011. Modul Praktikum Ekonometrika Program Eviews dan 

SPSS. Indralaya: Laboratorium Komputer Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya.  

 

Atmadja, Adwin S. 2002. “Pergerakan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar 

Amerika Setelah Diterapkannya Kebijakan Sistem Nilai Tukar 

Mengambang Bebas di Indonesia”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol 4 

No. 1.Hal 69-78. 

 

Badan Pusat Statistik. 2000-2013. “Ekonomi dan Perdagangan”. Laporan 

Publikasi. Jakarta.  

 



81 
 

Bank Indonesia. 2000-2013. “Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia”. 

Laporan Publikasi. Jakarta. 

 

Biro Analisa Anggaran Dan Pelaksanaan APBN Setjen DPR-RI. Keterkaitan 

Pelemahan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indikator Makro Lainnya. 

Diambil pada tanggal 8 Agustus 2015 dari http://www.dpr.go.id 

 

Chomas, Sofie Fadhilah, et al. 2014. ”Dampak Impor BBM Terhadap 

NilaiTukar”. Economics Development Analysis Journal, Vol 3 No. 2. Hal 

412-419. 

 

Djulius, Horas & Nurdiansyah, Yudi. 2014. “Keseimbangan Jangka Pendek dan 

Jangka Panjang Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika”. 

Trikonomika, Vol 13 No. 1. Hal 13-20. 

 

Gunawan, Didi. 2011. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Produk Domestik Bruto 

(PDB) Terhadap Nilai Impor di Indonesia. Skripsi, Universitas Sriwijaya, 

Inderalaya (tidak dipublikasi). 

 

Isnowati, Sri. 2002. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar 

Rupiah Terhadap Dollar Amerika: Pendekatan Moneter 1987.2-1999.1”. 

Jurnal Bisnis dan Ekonomi. 

 

________. 2007. Menjaga Stabilitas, Mendukung Pembangunan Ekonomi Negeri 

Laporan Perekonomian Indonesia 2007. Penerbit : Bank Indonesia. 

 

________. 2006. Laporan Perekonomian Indonesia 2006. Penerbit : Bank 

Indonesia. 

 

________. 2005. Menjaga Stabilitas, Mendukung Pembangunan Ekonomi Negeri 

Laporan Perekonomian Indonesia 2007. Penerbit : Bank Indonesia. 

 

Kunia, & Purnomo, Didit. 2006. “Analisis Fluktuasi Kurs Rupiah (1997-I, 2004-

IV)”. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol 7 No.1. 

 

Mankiw, Gregory N. 2006. Makroekonomi. Edisi Keenam. Terjemahan. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 

 

Misbahudin, Dede. 2008. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kurs Rupiah 

Sebelum dan Setelah Diterapkannya Free Floating Exchange Rate System. 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. 



82 
 

Muhaimin, Ahmad. 2014. Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Foreign Direct 

Investment Terhadap Nilai Tukar Rupiah di Indonesia. Skripsi, Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya (tidak dipublikasi). 

 

Muhammadinah. 2011. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dan  

Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Atas Dolar Amerika”. Jurnal 

Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol 1 No.2. Hal 118-130. 

 

Murdayanti, Yunika. 2012. “Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi, Suku 

Bunga, Money Supply, Current Account, dan Capital Account Terhadap 

Nilai Kurs Rupiah Indonesia – Dollar Amerika”. EconoSains, Vol 10 No. 

1. Hal 114-130. 

 

Noor, Zulki Z. 2011. “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Jumlah Uang Beredar 

Terhadap Nilai Tukar”. Trikonomika, Vol 10 No.2. Hal 139-147. 

 

Nucu, Anca Elena. 2011. “Exchange Rate and Key Macroeconomic Indicators. 

Case Study Romania”. The Romanian Economic Journal, Vol 14 No. 41.  

 

Oktavia, Adek L, Sentosa, Sri Ulfa & Aimon, H. 2013. “Analisis Kurs dan Money 

Supply di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi, Vol 1 No.2. Hal 149-165. 

 

Panggabean, D.E Kartika. 2008. Analisis Kausalitas Cadangan Devisa dan Nilai 

Tukar Rupiah. Skripsi, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 

 

Pratiwi, Tara E & Santosa, Purbayu B. 2012. “Analisis Perilaku Kurs Rupiah 

(IDR) Terhadap Dollar Amerika (USD) Pada Sistem Kurs Mengambang 

Bebas di Indonesia Periode 1997.3 – 2011.4 (Aplikasi Pendekatan 

Keynesian Sticky Price Model)”. Diponegoro Journal Of Economics, Vol 

1 No.1.  

 

Puspitaningrum, R, Suhadak & Zahroh Z.A. 2014. “Pengaruh Tingkat Inflasi, 

Tingkat Suku Bunga SBI, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai 

Tukar Rupiah Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2003-2012”. 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol 8 No.1. Hal 1-9. 

 

Roswita AB, Dra. 1994. Ekonomi Moneter Teori, Masalah dan Kebijaksanaan. 

Edisi Revisi. Palembang : Penerbit Universitas Sriwijaya. 

 



83 
 

Santosa, Agus B. 2008. “Kemampuan Inflasi Pada Model Purchasing Power 

Parity dalam Menjelaskan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika 

Serikat”. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Vol 15 No.1. Hal 39 - 53. 

 

Santoso, Slamet. 2008. Angka Indeks (Materi VI : Pengertian dan Indeks Tidak 

Tertimbang). Diambil pada tanggal 02 Juli 2015 dari  

http://ssantoso.blogspot.co.id/2008/08/angka-indeks-materi-vi-pengertian-

dan.html?m=1 

 

Sukirno, Sadono. 2011. Makroekonomi Teori Pengantar. Edisi Ketiga. Jakarta : 

Penerbit PT RajaGrafindo Persada. 

 

Triyono. 2008. “Analisis Perubahan Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika”. 

Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 9 No. 2. Hal 156-167. 

 

Wardita, Wayan. 2008. “Pengaruh Selisih Suku Bunga Bank Indonesia dengan 

Suku Bunga Internasional, Inflasi dan Cadangan Emas Terhadap Kurs US 

Dollar”. Forum Manajemen, Vol 6 No.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ssantoso.blogspot.co.id/2008/08/angka-indeks-materi-vi-pengertian-dan.html?m=1
http://ssantoso.blogspot.co.id/2008/08/angka-indeks-materi-vi-pengertian-dan.html?m=1

